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Igtibas dalam Drama “Mismaaru Juha” Karya Ali ahmad Baktsir

Igtibas adalah menyisipkan lafadz-lafadz al-qur’an atau al-hadist oleh
seorang penulis dalam kalamnya baik berupa prosa maupun puisi tanpa
menunjukkan bahwa lafadz tersebut diambil dari al-Qur’an atau al-Hadist.

Dalam kesempatan ini peneliti mengangkat “al-lgtibas dalam drama
Mismaaru Juha Karya Ali Ahmad Baktsir” sebagai judul kajian dalam skripsi ini
untuk mengetahui mana saja teks drama yang mengandung Iqtibas dalam drama
Mismaaru Juha Karya Ali Ahmad Baktsir, serta apa saja macam-macam Igtibas
yang terdapat dalam drama tersebut.

Untuk menjawab semua masalah di atas diperlukan suatu analisis. Jenis
penelitian ini adalah kajian pustaka (library research) karena semua sumbernya
berasal dari buku-buku, jurnal, makalah dan skripsi yang sesuai dengan topik
penelitian. Adapun pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan
Balaghiyah khususnya teori Iqtibas yang merupakan bagian dari muhasinat al-
lafdhiyah dalam Ilmu Badi’. Dan peneliti menggunakan metode kualitatif
deskriptif untuk membantu penulis dalam menganalisis permasalahan yang
dikemukakan.

Dengan demikian, dari hasil analisis peneliti menemukan 41 teks yang
mengandung Iqtibas dalam Drama Mismaaru Juha Karya Ali ahmad Baktsir. Dan
macam-macam Iqtibas yang terdapat dalam drama “Mismaaru Juha” yakni:
Igtibas Qur’ani ada 38 kalimat, sedangkan yang termasuk dalam Iqtibas haditsi
ada 3 kalimat. Dari segi jenis, kalimat yang termasuk Igtibas taam ada 7 kalimat.
Yang termasuk Iqtibas bitaghyiir ada 12 kalimat. Yang termasuk Igtibas lafdhi
ada 20 kalimat. Dan sedangkan yang termasuk Iqtibas ma’nawi ada 2 kalimat.
Dari segi ma’na, kalimat yang termasuk Iqtibas tsabit ma’na ada 40 kalimat, dan
yang termasuk iqtibas taghyiir ma’na ada 1 kalimat. Dan dari segi hukum, semua
kalimat Igtibas tersebut masuk dalam hukum mubah karena termasuk dalam
kalam yang mengandung Qishshah, dan drama merupakan Qishshah.



